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ABSTRACT 

This research aims to analyze the differences in critical thinking skills between students taught using the 

Problem Based Learning model and students taught using the Discovery Learning model. This research 

was type of quasi-experimental research, with a Pretest - Posttest Non Equivalent Control Group Design 

research design. The research sample was obtained from the entire population of class VIII students at 

SMP Negeri 1 Rendang, totaling 63 students using saturated sampling techniques. Data collection in this 

research was carried out using the test method. The data collection instrument used was a multiple choice 

test. The data obtained were analyzed using descriptive analysis techniques and t-test inferential statistical 

analysis. The results obtained in this research are as follows. (1) The t-test analysis shows the t value is 

4,295 and the significance is less than 0.05 so the null hypothesis is rejected. This means that statistically 

there is a significant difference in critical thinking skills between students taught using the Problem Based 

Learning model and students taught using the Discovery Learning model. (2) Descriptively, the average 

critical thinking skills of experimental group I which used the Problem Based Learning model was 81, 

superior to experimental group II which used the Discovery Learning model with an average of 72. This 

shows that the evaluated comparison results of the Problem Based Learning model were superior to 

Discovery Learning model, especially on the Human Respiratory System material.   

Keywords: Problem Based Learning Model, Discovery Learning Model, Critical Thinking Skills, Human 

Respiratory System. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang 

dibelajarkan dengan model Problem Based Learning dan siswa yang dibelajarkan dengan model Discovery 

Learning. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu, dengan desain penelitian Pretest - 

Posttest Non Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian diperoleh dari populasi seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 Rendang sebanyak 63 siswa dengan menggunakan teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode tes. Instrumen pengumpulan data 

yang digunakan berupa tes pilihan ganda. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif dan analisis statistik inferensial uji-t. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. (1) Analisis uji-t menunjukkan nilai t sebesar 4,295 dan signifikansi kurang dari 0,05 sehingga 

hipotesis null ditolak. Ini berarti secara statistik terdapat perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis 

antara siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning dan siswa yang dibelajarkan 

dengan model Discovery Learning. (2) Secara deskriptif rerata keterampilan berpikir kritis kelompok 

eskperimen I yang menggunakan model Problem Based Learning sebesar 81 lebih unggul dibanding  

kelompok eksperimen II yang menggunakan model Discovery Learning dengan rerata sebesar 72. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil komparasi terevaluasi model Problem Based Learning lebih unggul dari model 

Discovery Learning khususnya pada materi Sistem Pernapasan Manusia. 

 

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Model Discovery Learning, Keterampilan Berpikir Kritis, 

Sistem Pernapasan Manusia. 
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PENDAHULUAN  

Pada abad-21, salah satu keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi permasalahan 

dalam kehidupan maupun personal adalah 

keterampilan berpikir kritis (Frasandy et al., 

2018). Hal ini sejalan dengan pendapat Santyasa 

(2018), pembelajaran abad ke-21 sangat 

diperlukan keterampilan berpikir kritis, 

metakognitif, kemampuan komunikasi, kreatif, 

menguasai teknologi informasi, menjadi pelajar 

sepanjang hayat yang berlandaskan pada 

kecerdasan emosional, spiritual dan sosial. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan 

proses mencari, menganalisis, mensintesis dan 

konseptualisasi informasi untuk mengembangkan 

pemikiran seseorang, menambah kreativitas dan 

mengambil resiko (Simbolon et al., 2017). 

Keterampilan berpikir kritis juga didukung pada 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 mengenai 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

yang menyatakan bahwa deskripsi keterampilan 

adalah menunjukan keahlian dalam berpikir dan 

bertindak yaitu kritis, kreatif, produktif, mandiri, 

kolaboratif dan komunikatif. Upaya pemerintah 

lainnya dalam memberdayakan keterampilan 

berpikir kritis melalui kurikulum. Kurikulum ini 

mengharuskan siswa untuk memiliki 

keterampilan berpikir keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang terdiri atas berpikir kritis, 

berpikir kreatif, pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan (Ramdani dan Badriah, 

2018). Upaya-upaya ini bisa membuat 

keterampilan berpikir kritis di Indonesia menjadi 

lebih baik lagi. 

Keterampilan berpikir kritis memiliki 5 

indikator yaitu, 1) Klarifikasi Dasar (Basic 

Clarification), 2) Memberikan alasan untuk suatu 

keputusan (The Bases for a decision), 3) 

Menyimpulkan (Inference), 4) Klarifikasi lebih 

lanjut (Advanced Clarification), 5) Dugaan dan 

keterpaduan (Supposition and integration) 

(Ennis, 2011).  

Keterampilan berpikir kritis siswa di 

Indonesia dari tahun ke tahun dalam bidang sains 

tidak mengalami kenaikan yang signifikan 

(Pratiwi, 2019). Hal ini diperkuat dengan hasil 

PISA tahun 2012, 2015, dan 2018, yang 

menyatakan bahwa kemampuan sains peserta 

didik di Indonesia masih rendah. Rendahnya 

prestasi siswa Indonesia dalam PISA disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu 

lemahnya kemampuan pemecahan masalah soal 

level tinggi. Soal-soal yang digunakan dalam 

studi PISA merupakan soal yang terdiri dari 

masalah-masalah kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa (Suprayitno, 2019).  

Fakta penyebab rendahnya keterampilan 

berpikir kritis di Indonesia selain data hasil 

PISA, dibuktikan juga dengan hasil penelitian 

oleh Amarila et al., (2021) menyatakan 

rendahnya keterampilan berpikir kritis ditemukan 

pada siswa SMP Negeri 15 Surakarta. Selaras 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Akwantin 

et al., (2022) menemukan bahwa siswa VII-B 

MTsN 11 Jombang dari hasil penelitian tingkat 

keterampilan berpikir kritis siswa rata rata 

tergolong rendah. Hal ini diperkuat lagi dari hasil 

penelitian Fitri et al., (2023) menyatakan bahwa 

nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa 

kelas IX SMP Negeri 20 Pekanbaru adalah 

29,64% pada kriteria sangat rendah.  

Salah satu faktor penyebab rendahnya 

keterampilan berpikir kritis siswa adalah 

ketidaktepatan guru memilih model 

pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan 

hasil wawancara dan observasi kelas yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada hari Jumat, 22 

September 2023 dengan salah seorang guru IPA 

di SMP Negeri 1 Rendang, bahwa beliau dalam 

proses pembelajaran masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Siswa kurang 

termotivasi untuk belajar sehingga menyebabkan 

keterampilan berpikir kritis siswa rendah. Salah 

satu cara agar siswa dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, guru harus memilih 

model pembelajaran yang inovatif guna 

mendorong siswa untuk memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi dan berpartisipasi aktif dalam situasi 

pembelajaran autentik. 

Model Discovery Learning merupakan salah 

satu model pembelajaran inovatif yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Model Discovery Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang cenderung melibatkan siswa 

dalam pembelajaran untuk melakukan tindakan 

ilmiah berupa observasi, eksperimen untuk 

menemukan dan mengumpulkan informasi atau 

data, mengklarifikasi hasil penemuan hingga 

mendapatkan kesimpulan dari hasil tindakan 

ilmiah tersebut (Fajri, 2019).  
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Model pembelajaran inovatif lainnya yang 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa adalah model pembelajaran berbasis 

masalah atau yang lebih dikenal dengan Problem 

Based Learning (PBL). Model Problem Based 

Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas peserta didik secara 

berkelompok dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang diberikan oleh pendidik yang 

bertujuan untuk menantang peserta didik 

mengajukan dan menyelesaikan masalah, serta 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

mengemukakan pendapatnya karena dalam 

proses pembelajarannya siswa dilatih untuk 

menyoroti permasalahan dari berbagai aspek 

(Marsinah et al., 2019).  

Model Problem Based Learning dan 

Discovery Learning cocok digunakan pada 

materi Sistem Pernapasan Manusia di SMP 

karena materi Sistem Pernafasan Manusia 

mengkaji tentang kejadian-kejadian penting 

mengenai gambaran mekanisme organ 

pernapasan pada manusia. Materi Sistem 

Pernapasan Manusia harus diajarkan dengan 

metode, strategi dan model-model pembelajaran 

yang menarik sehingga pembelajaran materi 

Sistem Pernapasan Manusia tidak hanya 

disampaikan dengan ceramah. 

Berdasarkan penjelasan diatas, model 

Problem Based Learning dan model Discovery 

Learning dianggap bisa sebagai solusi untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, 

sehingga perlu dikomparasikan dalam penelitian 

eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model Problem Based 

Learning dan Discovery Learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa khususnya 

dalam mata pelajaran IPA di SMP. Berdasarkan 

hal tersebut peneliti akan mengkaji melalui 

penelitian eksperimen dengan judul “Efektivitas 

Model Problem Based Learning dan Discovery 

Learning Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Dalam Pembelajaran IPA SMP”. 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi 

masalah, dan pembatasan masalah maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah “Apakah terdapat 

perbedaan keterampilan berpikir kritis antara 

siswa yang dibelajarkan dengan model Problem 

Based Learning dan siswa yang dibelajarkan 

dengan model Discovery Learning?”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah 

terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 

antara siswa yang dibelajarkan dengan model 

Problem Based Learning dan siswa yang 

dibelajarkan dengan model Discovery Learning. 
 

METODE PENELITIAN 

Tempat pelaksanaan penelitian ini di SMP 

Negeri 1 Rendang pada Tahun Ajaran 

2023/2024. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September 2023 sampai dengan bulan 

Maret 2024. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment). 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Pretest – Posttest Nonequivalent Control 

Group Design.  

Populasi dan sampel yang diambil pada 

penelitian ini adalah seluruh populasi kelas VIII 

SMP Negeri 1 Rendang dengan siswa kelas VIII 

A kelas eksperimen I dan kelas VIII B kelas 

eksperimen II. Dalam penelitian ini instrumen 

yang digunakan sebagai pengumpulan data 

adalah tes dengan 15 butir soal pilihan ganda. 

Analisis uji coba instrumen yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu, uji validitas dan 

konstruk, uji konsistensi internal butir, uji indeks 

daya beda, uji indeks kesukaran butir dan, uji 

reliabilitas. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data yang meliputi teknik analisis 

deskriptif dan teknik analisis inferensial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Nilai rata-rata pretest-posttest kelompok 

eksperimen I dan kelompok eksperimen II 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pretest-Posttest Setiap 

Kelompok 

Data Statistik 
Pretest Posttest 

KE I KE II KE I KE II 

Skor Maksimal 67 60 93 87 

Skor Minimal 27 20 73 60 

Nilai Rata-Rata 49 45,16 81 72 

Standar Deviasi  8,27 11,24 6,18 7,25 

Kategori Sangat 

kurang 

Sangat 

kurang 
Baik Cukup 

Keterangan : KE = Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan Tabel 4.1 terdapat perbedaan 

rata-rata pretest-posttest untuk kelompok 

eksperimen I lebih tinggi di bandingkan 

kelompok eksperimen II. Hasil perhitungan 

standar deviasi (SD) pada kelompok eksperimen 
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II lebih besar di bandingkan dengan kelompok 

eksperimen I, hal ini menunjukkan bahwa data 

pretest kelompok eksperimen II lebih tersebar 

secara merata di bandingkan dengan kelompok 

eksperimen I pada pokok bahasan Sistem 

Pernapasan Manusia. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase 

Nilai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Rentang 

Nilai 
Kualifikasi 

KE I  KE II  

F  % F % 

90 – 100 Sangat Baik 3 9% 0 0% 

80 – 89 Baik 20 63% 8 26% 

65 – 79 Cukup 9 28% 19 61% 

55 – 64 Kurang 0 0% 4 13% 

0 – 54 Sangat 

Kurang 
0 0% 0 0% 

Keterangan: 

KE = Kelompok Eksperimen 

Frekuensi = F 

Persentase = % 

Berdasarkan Tabel 2 secara deskriptif, 

nilai posttest pada kelompok eksperimen I yang 

memiliki nilai dengan kualifikasi “sangat baik” 

terdapat 9% dan kelompok eksperimen II 0%. 

Persentase untuk kualifikasi “baik” didominasi 

oleh kelompok eksperimen I dengan perolehan 

sebesar 63%, sedangkan kelompok eksperimen II 

memperoleh 26%. Persentase untuk kualifikasi 

“cukup” didominasi oleh kelompok eksperimen 

II dengan perolehan 61%, sedangkan kelompok 

eksperimen I memperoleh 28%. Tidak ada 

persentase untuk kualifikasi “kurang” pada 

kelompok eksperimen I, sedangkan kelompok 

eksperimen II memiliki persentase 13%. Tidak 

ada persentase untuk kualifikasi “sangat kurang” 

pada kelompok eksperimen I dan kelompok 

eksperimen II. 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Grafik Histogram Distribusi Frekuensi 

Nilai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Distribusi nilai posttest keterampilan 

berpikir kritis siswa apabila ditinjau dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) klasikal sekolah 

yang sebesar 70, dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Nilai Posttest Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari KKM 

No Kategori 
KE I KE II 

F % F % 

1 Tidak tuntas 0 0% 10 32% 

2 Tuntas  32 100% 21 68% 
Keterangan: 

KE = Kelompok Eksperimen 
Frekuensi = F 

Persentase = % 

Tabel 3 secara deskriptif, jumlah siswa pada 

kelompok eksperimen I dalam kategori tuntas 

lebih banyak dibandingkan dengan kelompok 

ekperimen II, sebaliknya, jumlah siswa dalam 

kategori tidak tuntas lebih banyak diperoleh 

kelompok ekperimen II dibandingkan dengan 

kelompok eksperimen I.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Distribusi Nilai Posttest Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa Ditinjau dari KKM 

Hasil analisis perolehan N-Gain Score setiap 

indikator keterampilan berpikir kritis kelompok 

eksperimen I dan kelompok ekperimen II 

disajikan pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Perolehan N-Gain Score Setiap Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis Kelompok Eksperimen I 

dan Kelompok Eksperimen II 

Indikator 

KBK 

KE I   KE II  

Rata-

Rata <g> Ket 
Rata-

Rata <g> Ket 
Pre Post Pre Post 

Klarifikasi 

Dasar 

50 83 0,64 Sedang 44 73 0,51 Sedang 

Memberikan 

alasan untuk 

suatu 

keputusan  

48 76 0,52 Sedang 51 72 0,38 Sedang 

Menyimpulkan  56 81 0,48 Sedang 53 74 0,37 Sedang 

Klarifikasi 

lebih lanjut  

50 85 0,60 Sedang 41 83 0,56 Sedang 

Dugaan dan 

keterpaduan  

43 77 0,55 Sedang 38 60 0,39 Sedang 

Keterangan: 

KE = Kelompok Eksperimen 

N-Gain Score = <g> 

9% 

63% 

28% 

0% 0% 0% 

26% 

61% 

13% 
0% 

0%
20%
40%
60%
80%

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat

Kurang

90-100 80-89 65-79 55-64 0-54

Kelompok Eksperimen I (Model Problem Based Learning) Persentasi (%)

Kelompok Ekperimen II (Model Discovery Learning) Persentasi (%)

0% 

100% 

32% 
68% 

0%

100%

200%

Tidak Tuntas Tuntas

Kelompok Eksperimen I Kelompok Eksperimen II
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Berdasarkan Tabel 4 secara deskriptif, 

perolehan N-Gain Score setiap indikator 

keterampilan berpikir kritis pada kelompok 

eksperimen I lebih tinggi dibandingkan 

kelompok eksperimen I.  

 

Uji Asumsi 

Tabel 5. Ringkasan Hasil Analisis Uji 

Normalitas N-Gain Score 

Tests of Normality 

N-

Gain 

Score 

Kelompok  

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Eksperimen I 0,952 32 0,166 

Eksperimen II 0,938 31 0,075 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan Tabel 5 secara deskriptif, nilai 

signifikansi N-Gain Score dari kelompok 

eksperimen I dan kelompok eksperimen II untuk 

analisis Shapiro-Wilk masing-masing 0,166 dan 

0,075. Berdasarkan uraian di atas, data gain 

score ternormalisasi dari kedua kelompok lebih 

besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sebaran data N-Gain Score terdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Uji 

Homogenitas N-Gain Score 

Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

N-

Gain 

Score 

Based on 

Mean 

0,370 1 61 0,545 

Based on 

Median 

0,268 1 61 0,606 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

0,268 1 60,111 0,606 

Based on 

trimmed 

mean 

0,344 1 61 0,560 

Berdasarkan Tabel 6 secara deskriptif, nilai 

signifikansi N-Gain Score dari kelompok 

eksperimen I dan kelompok eksperimen II untuk 

analisis Levene’s test of Equality of error 

Variance sebesar 0,545. Berdasarkan uraian di 

atas, data Gain Score ternormalisasi dari kedua 

kelompok lebih besar dari 0,05, maka H0 

diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data N-Gain Score siswa 

kelas VIII memiliki varians data homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 7. Ringkasan Hasil Analisis Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 

 Leven

e's 

Test 

for 

Equali

ty of 

Varia

nces 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

N-

Gain 

Score 

Equal 

variances 

assumed 

0,370 0,54

5 

4,29

5 

61 0,00

0 

12,45

386 

2,899

29 

6,656

36 

18,251

36 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  4,29

3 

60,7

11 

0,00

0 

12,45

386 

2,901

02 

6,652

36 

18,255

36 

Berdasarkan Tabel 7 secara deskriptif, 

menunjukkan nilai signifikansi pada kolom 

signifikansi (2-tailed) dan baris equal variances 

assumed kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan 

Ha diterima.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa yang dicapai 

dengan menggunakan model Problem Based 

Learning lebih unggul dibandingkan dengan 

menggunakan model Discovery Learning. Hal  

ini  dapat  dipahami berdasarkan pernyataan 

Barrows dan Howard (dalam Taufiq Amir 

2010:128), model Problem Based Learning 

merupakan proses pembelajaran yang dalam 

kurikulumnya di rancang masalah-masalah yang 

menuntut siswa untuk  mendapatkan 

pengetahuan yang penting, membuat mahir 

dalam memecahkan  masalah memiliki strategi 

belajar sendiri serta memiliki kecakapan 

berpartispasi dalam kelompok. Model Problem 

Based Learning juga lebih mendasar dan 

terfokus pada masalah yang akan dipecahkan 

pada pembelajaran terkait. Berbeda dengan 

model Discovery Learning yang lebih 

menekankan pentingnya pemahaman struktur 

dan konsep terhadap suatu materi yang akan 

dipelajari, melalui  keterlibatan  siswa  secara  

aktif  dalam proses  pembelajaran,  mulai  dari  
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strategi  sampai dengan jalan dan hasil penemuan 

ditentukan oleh siswa sendiri (Pangastuti et al,. 

2019). Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, kelompok eksperimen I lebih aktif 

bertanya, menjawab pertanyaan, dan mampu 

memecahkan masalah yang diberikan baik dalam 

kelompok maupun individu. Berbeda halnya 

dengan kelompok eksperimen II, dalam proses 

pembelajaran masih menunggu intruksi dari 

guru, kurangnya motivasi untuk belajar dan 

masih kesulitan untuk memecahkan masalah 

yang diberikan serta pada saat praktikum tidak 

serius melaksanakannya dan terlalu banyak 

bercanda sehingga banyak menghabiskan waktu 

pelajaran. 

Model Problem Based Learning disebut 

pembelajaran inovatif sebab dianggap baru dan 

berbeda dengan model pembelajaran sebelumnya 

yang konservatif, konvensional, dan semuanya 

berbasis guru (Syamsidah dan Hamidah, 2018). 

Hal ini konsisten dengan penelitian-penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu 

et al., (2020) mengungkapkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning memiliki nilai 

indikator berpikir kritis yang lebih unggul dan 

lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan 

model Discovery Learning. Kedua, penelitian 

yang dilakukan oleh Utami dan Giarti (2020) 

mengungkapkan bahwa adanya pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa dibandingkan dengan 

menggunakan model Discovery Learning. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mustofa 

et al., (2021) menyatakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Keempat, 

penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati dan 

Sujatmika (2018) mengungkapkan bahwa rata-

rata skor hasil belajar IPA dan keterampilan 

berpikir kritis siswa menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

lebih tinggi. Kelima, penelitian yang dilakukan 

oleh Darma et al., (2018) mengungkapkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis kelompok siswa yang 

dibelajarkan dengan model Problem Based 

Learning lebih baik.  

Perbedaan hasil keterampilan berpikir 

kritis siswa pada kelompok eksperimen I dan 

kelompok eksperimen II dilihat dari nilai rata-

rata setiap indikator keterampilan berpikir kritis. 

Nilai rata-rata setiap indikator keterampilan 

berpikir kritis kelompok eksperimen I lebih 

tinggi dibandingkan kelompok eksperimen II. 

Peningkatan setiap indikator keterampilan 

berpikir kritis pada kedua kelompok tergolong 

sedang dan belum mencukupi kategori N-Gain 

Score (< g >) ≥ 0,7 (Tinggi). Hal ini disebabkan 

kurangnya perencanaan yang matang dalam 

menerapkan model Problem Based Learning dan 

model Discovery Learning dalam pembelajaran, 

agar hasil yang diperoleh lebih optimal. Faktor 

lain yang dapat berpengaruh yaitu kelompok 

eksperimen I dan kelompok eksperimen II baru 

pertama kali belajar menggunakan model 

pembelajaran yang mengasah keterampilan 

berpikir kritis mereka, serta kedua kelompok 

memiliki kemampuan yang relatif setara tidak 

berbeda terlalu jauh, dan di SMP Negeri 1 

Rendang tidak menerapkan program kelas 

unggulan. 
Berdasarkan hasil penelitian, model 

Problem Based Learning lebih unggul untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, bukan 

brarti model Discovery Learning tidak bisa 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Adapun kelemahan model Discovery Learning, 

yaitu 1) Menimbulkan asumsi bahwa ada 

kesiapan pikiran untuk belajar, 2) Tidak semua 

peserta didik mampu melakukan penemuan, 

utamanya peserta didik yang kurang pandai. 

Mereka akan mengalami kesulitan abstrak dan 

berpikir atau mengungkap hubungan antara 

konsep-konsep yang tertulis atau lisan, 3) Tidak 

berlaku untuk semua topik. Kekuatan model 

Problem Based Learning adalah menunjang 

munculnya proses pembelajaran yang interaktif, 

menyenangkan, menantang dan memotivasi 

siswa untuk belajar IPA (Darma et al., 2018). 

Masrinah et al., (2019) menyatakan bahwa 

kelebihan model pembelajaran Problem Based 

Learning yaitu siswa dilatih untuk dapat bekerja 

sama dengan siswa lain, siswa dapat memperoleh 

pemecahan masalah dari berbagai sumber, 

pembelajaran berfokus pada masalah sehingga 

materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu 

saat itu dipelajari oleh siswa, hal ini mengurangi 

beban siswa untuk menghafal atau menyimpan 

informasi, terjadi aktivitas ilmiah pada siswa 

melalui kerja kelompok, siswa terbiasa 

menggunakan sumber pengetahuan baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 
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Berdasarkan penelitian yang di lakukan, 

terdapat keterbatasan yang dialami dan dapat 

menjadi faktor yang dapat lebih diperhatikan 

bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam 

lebih menyempurnakan penelitiannya, penelitian 

ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu 

terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya. Adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini yaitu, siswa pada kelompok 

ekperimen I dan kelompok eksperimen II belum 

terbiasa belajar dengan metode diskusi karena 

biasanya siswa hanya mendapat informasi dari 

guru melalui metode ceramah, dimana siswa 

menerima informasi secara penuh. Siswa pada 

kelompok eksperimen II belum terbiasa 

melaksanakan kegiatan praktikum secara 

mandiri. Praktikum dan kegiatan diskusi pada 

masing-masing kelompok masih didominasi oleh 

beberapa orang siswa saja dan beberapa siswa 

lain hanya diam dan sedikit siswa yang mengerti 

makna pembelajaran tersebut. Siswa belum 

terbiasa dengan kegiatan presentasi di kelas, 

sehingga ketika guru memberikan kesempatan 

pada salah satu kelompok untuk melakukan 

presentasi terhadap hasil yang diperoleh, siswa 

masih belum menunjukan inisiatif sendiri untuk 

mempresentasikan hasil kelompoknya dan saling 

menunggu sehingga waktu pembelajaran banyak 

terpotong. Siswa tidak terbiasa mengerjakan 

LKPD yang menuntut keterampilan berpikir 

kritis sehingga siswa sering mengalami kesulitan 

dalam menentukan solusi yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah yang terdapat pada 

LKPD. Implikasi dan manfaat dari penelitian 

yang telah dilakukan ini, yaitu dapat memberikan 

pengalaman bagi peserta didik serta 

menimbulkan rasa ingin tahu dalam belajar, 

melatih keterampilan berpikir kritis sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan kognitif 

peserta didik dengan model pembelajaran ini 

akan memungkinkan interaksi langsung antara 

peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. (1) Analisis 

uji-t menunjukkan nilai t sebesar 4,295 dan 

signifikansi kurang dari 0,05 sehingga hipotesis 

null ditolak. Ini berarti secara statistik terdapat 

perbedaan signifikan keterampilan berpikir kritis 

antara siswa yang dibelajarkan dengan model 

Problem Based Learning dan siswa yang 

dibelajarkan dengan model Discovery Learning 

pada materi Sistem Pernapasan Manusia. (2) 

Secara deskriptif rerata keterampilan berpikir 

kritis kelompok eskperimen I yang menggunakan 

model Problem Based Learning sebesar 81 lebih 

unggul dibanding  kelompok eksperimen II yang 

menggunakan model Discovery Learning dengan 

rerata sebesar 72. Hal  ini  dapat  dipahami pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, kelompok 

eksperimen I menggunakan model Problem 

Based Learning lebih unggul dikarenakan siswa 

dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa 

lain, siswa dapat memperoleh pemecahan 

masalah dari berbagai sumber, pembelajaran 

berfokus pada masalah sehingga materi yang 

tidak ada hubungannya tidak perlu saat itu 

dipelajari oleh siswa, hal ini mengurangi beban 

siswa untuk menghafal atau menyimpan 

informasi, terjadi aktivitas ilmiah pada siswa 

melalui kerja kelompok, siswa terbiasa 

menggunakan sumber pengetahuan baik dari 

perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. 

Berbeda halnya dengan kelompok eksperimen II, 

dalam proses pembelajaran menggunakan model 

Discovery Learning menimbulkan asumsi bahwa 

ada kesiapan pikiran untuk belajar, tidak semua 

peserta didik mampu melakukan penemuan, 

utamanya peserta didik yang kurang pandai. 

Mereka akan mengalami kesulitan abstrak dan 

berpikir atau mengungkap hubungan antara 

konsep-konsep yang tertulis atau lisan, tidak 

berlaku untuk semua topik.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil komparasi terevaluasi 

model Problem Based Learning lebih unggul 

dari model Discovery Learning khususnya pada 

materi Sistem Pernapasan Manusia.    
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